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ABSTRACT

I NISA, 2019. With the title thesis Factors Affecting the Income of Chocolate Farmers
in North Luwu Regency (Case Study of Tarobok Village, Baebunta District).
Makassar Muhammadiyah University. Guided by supervisor | Edi Jusriadi and and
supervisor Il A. Nur Fitrianti.

The purpose of this study was to determine: The Effect of Working Capital,
Labor and Distribution of Fertilizers on the income of cocoa farmers in Tarobok
Village, Baebunta District, North Luwu Regency. This research is a quantitative
descriptive study, with data processing techniques using multiple linear regression
with SPSS 16. The variables in this study include the dependent and independent
variables. This study uses sample data in this study is a questionnaire and
documentation. Based on the results of the study it can be concluded that (1)
Working capital variable has a positive but not significant effect on the income of
cocoa farmers in Tarobok Village, Baebunta District, North Luwu Regency. (2) Labor
variable has a positive and significant effect on the income of cocoa farmers in
Tarobok Village, Baebunta District, North Luwu Regency. (3) The fertilizer
distribution variable has a positive and significant effect on the income of cocoa
farmers in Tarobok Village, Baebunta District, North Luwu Regency. From the
regression results the value of R squared (R2) of 0.652 means that the independent
variable explains the variation in income of cocoa farmers in Tarobok Village,
Baebunta District, North Luwu Regency by 65.2%. While the remaining 34.8% is
explained by other variables outside the'study.

Keywords: Farmer Income, Working Capital, Labor, Fertilizer Distribution



ABSTRAK

I NISA, 2019. Dengan judul skripsi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan Petani Coklat di Kabupaten Luwu Utara (Studi Kasus Desa
Tarobok Kecamatan Baebunta). Universitas Muhammadiyah Makassar. Di
bimbing oleh pembimbing | Edi Jusriadi dan dan pembimbing Il A. Nur Fitrianti.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui: Pengaruh Modal Kerja,
Tenaga Kerja dan Distribusi Pupuk terhadap pendapatan petani coklat di Desa
Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dengan teknik pengolaan data menggunakan
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 16. Variabel pada penelitian ini
meliputi variabel dependen dan independen. Penelitian ini menggunakan data
sampel dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi.Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Variabel modal kerja berpengaruh
positif tetapi tidk signifikan terhadap pendapatan petani coklat di Desa Tarobok
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. (2) Variabel tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani coklat di Desa
Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. (3) Variabel distribusi
pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani coklat di
Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Dari hasil regresi
nilai R squared (R?) sebesar 0.652 ini berarti variabel independan menjelaskan
variasi pendapatan petani coklat:-di. ‘Desa Tarobok Kecamatan Baebunta
Kabupaten Luwu Utara sebesar 65,2%. Sedangkan sisanya 34,8% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain diluar penelitian.

Kata Kunci: Pendapatan Petani, Modal Kerja, Tenaga Kerja, Distribusi

Pupuk
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam ekonomi sebuah
Negara adalah Pertanian. tidak hanya pada perekononmian, sektor pertanian
juga berperan dalam pembangunan nasional guna untuk mencapai ekonomi
yang berkemajuan.

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sumber mata
pencaharian utama masyarakatnya adalah pertanian, karena letak geografis
yang berada di daerah tropis, sehingga keadaan cuaca, tanah, dan sumber
daya lainnya di setiap daerah di Indonesia memiliki potensi yang tinggi untuk
mengebangkan sektor pertanian.

Pertanian adalah sekior perkebunan, sektor ini memberikan
sumbangan yang cukup besar bagi perekonomian nasional dan semakin
penting. Keunggulan komperatif dari sektor perkebunan dibandingkan
dengan sektor non-migas lainnya disebabkan antara lain oleh adanya lahan
yang belum dimanfaatkan secara optimal dan berada dikawasan yang
menunjang, serta adanya tenaga kerja yang cukup tersedia dan melimpah
sehingga bias secara kompetitif dimanfaatkan.

Salah satu sektor pertanian yang dijadikan titik perhatian untuk terus
dikembangkan adalah sektor perkebunan kakao. perkebunan kakao, yang
merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peranan penting
dalam pembangunan, karena dapat memberikan pekerjaan bagi rumah
tangga petani, buruh, dan pengguna import pertanian. Kedepan dapat

memberikan kesempatan kerja dan berusaha dibidang transportasi, industri



makanan, rumah makan dan industri minuman. Oleh karena itu perusahaan
perkebunaan kakao tidak saja menampung kesempatan kerja tetapi juga
menjadi sumber pendapatan bagi sebagian masyarakat pedesaan dan
perkotaan (Mangdeska, 2009).

Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah basis pertanian dan
merupakan penghasil tanaman pangan tersebar di kawasan timur Indonesia.
terdapat beberapa komoditi-pertanian yang menjadi komoditi unggulan untuk
Sulawesi Selatan yaitu padi, jagung, kakao ,ubi kayu, lada, cengkeh, kemiri
dan lain sebagainya. Pengembangan berbagai komoditi unggulan tersebut
diharapkan ‘mampu 'menciptakan kemajuan di ‘sektor pertanian dan
menunjang perekonomian Sulawesi Selatan, khususnya yang menyangkut
pertumbuhan ekonomi wilayah.

Luwu Utara merupakan salah satu Kabupaten yang menjadi sentral
pengembangan dan penghasil-kakao terbesar di Sulawesi Selatan yang di
dukung dengan kondisi iklim dan unsur tanah yang sangat baik, dan komoditi
kako 'merupakan peningkatan devisa bagi daerah dan meningkatkan
perekonomian bagi masyarakat. Sebagai daerah penghasil kakao, produksi
biji kakao kering di Luwu Utara sepanjang 2017 mencapai 26.274 ton.
Sementara luas tanaman kakao mencapai 39.410 Hektar dengan rata-rata
produktivitas 990 kilogram per Hektar dalam setahun, hal ini di ungkapkan
Kepala Dinas Tanaman Pangan Holtrikulira dan Perkebunan (TPHP) Luwu
Utara, Agussalim Lambong, Rabu (21/03/2018/) oleh (Trimbunlutra.com,
Masamba).

Coklat merupakan salah satu komoditas unggulan dari sub-sektor

perkebunan yang berkembang di daerah tersebut, yang sebagian besar



diusahakan oleh petani dalam bentuk perkebunan rakyat untuk meningkatkan
pendapatan yang merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan
yang peranannya cukup penting bagi perekonomian di Kabupaten Luwu
Utara khususnya di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta.

Desa Tarobok terletak di daerah daratan rendah dengan lingkup
masyarakat desa yang sebagian besar mempunyai mata pencaharian
sebagai petani coklat. Tenaga kerja-yang bekerja di bidang pertanian
memperoleh penghasilan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan meningkatkan kesejahteraan rumah tangga.

Sebagian besar petani di Desa Tarobok menanam coklat di tanah
pribadi mereka, dengan menghasilkan produksi buah coklat yang berkualitas
sehingga memanfaatkan sumber daya alam untuk melakukan pengelolaan
yang baik sehingga menghasilkan pendapatan dari hasil produksi. Aktivitas
bertani coklat bagi sebagian~besar petani merupakan usahatani utama,
disamping tanaman kelapa sawit, jagung, padi dan ' coklat. Hal ini
menyebabkan produksi pertanian coklat menjadi maksimal, disamping harga
coklat kering di pasar stabil antara Rp. 15.000,00 — Rp.20.000,00/kg.

Perkebunan - coklat didominasi oleh perkebunan rakyat. Hal ini
menjadi suatu tantangan sekaligus peluang bagi para investor maupun petani
untuk mengembangkan usaha dan meraih nilai tambah yang lebih besar dari
pendapatan coklat.

Pengembangan budidaya coklat masih mengalami beberapa
hambatan, hambatan yang paling terasa adalah serangan hama dan
penyakit, sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana yang masih

kurang, sehingga dalam penelitian ini variabel yang diambil oleh peneliti yaitu



modal kerja, tenaga kerja dan distribusi pupuk, sehingga dalam
mengoptimalkan lahan tersebut masih membutuhkan tenaga kerja yang lebih
banyak untuk mencapai produksi yang lebih tinggi.

Berdasarkan latar belakang ekonomi tersebut maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian yang berjudul: “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Petani Coklat di Kabupaten Luwu Utara

(Desa Tarobok Kecamatan Baebunta)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Apakah modal kerja, berpengaruh terhadap pendapatan petani-coklat di
Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara?.

2. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan petani di Desa
Tarobok Kecamatan Bebunta Kabupaten Luwu Utara?.

3. Apakah distribusi pupuk berpengaruh terhadap pendapatan petani di
Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara?.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dibuat suatu tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal kerja terhadap
pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta
Kabupaten Luwu Utara.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap
pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta

Kabupaten Luwu Utara.



3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh distribusi pupuk terhadap
pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta
Kabupaten Luwu Utara.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dapat di uraikan sebagai berikut:

1. Sebagai masukan terhadap petani coklat dalam usaha perbaikan tingkat
pendapatan dan pola usaha tani yang lebih efisien.

2. Sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya yang juga

membahas penelitian yang sama.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Teori Produksi

Kata produksi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris, yaitu
production dalam kamus besar Bahasa-Indonesia, kata produksi diartikan
sebagai proses mengeluarkan hasil penghasilan. Disamping itu terdapat
dua makna lain dari produksi yaitu hasil dan pembuatan. Pengertian
produksi tersebut-mencakup segala kegiatan termasuk prosesnya, yang
dapat menciptakan hasil, penghasilan dan pembuatan.

Proses produksi atau lebih dikenal dengan budi daya tanaman
atau komoditas pertanian merupakan proses usaha bercocok tanam atau
budidaya di lahan untuk menghasilkan bahan segar (raw material). Bahan
segar tersebut dijadikan bahan baku untuk menghasilkan bahan setengah
jadi (work in process) atau barang jadi di industri-industri pertanian atau
dikenal dengan nama agro industry (Rahim, 2013:31).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi

Dalam usahatani, produksi diperoleh melalui suatu proses yang
cukup panjang dan penuh resiko. Panjangnya waktu yang dibutuhkan
tidak sama tergantung pada jenis komoditas yang diusahakan. Faktor
produksi sendiri diartikan sebagai semua pengorbanan yang diberikan
kepada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dengan baik dan
mengasilkan pendapatan dari hasil produksi. Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi yaitu:



a. Modal Kerja

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan
langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk
menambah pendapatan. Modal terdiri dari uang atau barang yang
bersama faktor produksi tanah dan tenaga kerja yang menghasilkan
barang-barang dan jasa-jasa baru. Modal merupakan faktor produksi
yang sangat penting dalam._ menentukan tinggi rendahnya
pendapatan, namun bukan merupakan faktor satu-satunya yang
dapat meningkatkan pendapatan (Suparmoko, dalam Firdaus, 2012).
Didalam usaha; modal memiliki hubungan yang sangat kuat dengan
berhasil tidaknya suatu usaha yang telah didirikan. Modal dapat dibagi
menjadi:

1. Modal tetap, adalah ‘modal yang memberikan jasa untuk proses
produksi dan tidak . terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah
produksi.

2. Modal Lancar, adalah modal yang hanya memberikan jasa sekali
saja dalam proses produksi, bias dalam bentuk bahan baku dan
kebutuhan lainnya sebagai penunjang usaha tersebut.

Teori mengenai fungsi produksi yaitu sejumlah modal yang
dapat menciptakan suatu tingkat output tertentu dalam suatu kegiatan
produksi dan untuk setiap kegiatan ekonomi akan dapat menyisihkan
pendapatan.

Menurut Mubyarto dalam bukunya mengatakan bahwa dalam
usaha tani coklat terdapat 4 tahap pembiayaan yang biasanya di

tanggung oleh petani yaitu tahap pengelolaan lahan, tahap



penanaman, tahap perawatan, dan tahap panen (Produksi). yang

mana dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap pengelolaan lahan dimana pada tahap petani akan
mengeluarkan biaya untuk melakukan pengelolaan lahan secara
mandiri maupun menggunakan tenaga kerja sewa.

b. Tahap penanaman dimana pada tahap ini petani kembali
mengeluarkan biaya untuk melakukan proses penaburan bibit dan
penanaman bibit coklat yang dilakukan secara mandiri maupun
menggunakan tenaga kerja sewa. Misalnya proses tanam secara
gogo maupun secara tanam.

c. - Tahap perawatan tanaman pada tahap ini biaya yang dikeluarkan
petani di-peruntuhkan untuk membeli pupuk dan peptisida (racun
hama) untuk merawat -tanaman agar dapat tumbuh subur dan
sehat. Misalnya penggunaan pupuk kimia dan organik serta
peptisida (racun hama).

d. Tahap panen (produksi) pada tahap ini biaya yang di butuhkan
terlalu besar karena pada tahap ini dibutuhkan biaya untuk Modal
bagi para petani semua input yang digunakan baik berupa tenaga
kerja maupun peralatan lainnya.

Kemudian biaya yang dikeluarkan oleh para petani mulai dari
pengelolahan sampai hasil panen. Biaya yang dimaksud seperti
pembelian bibit, pembelian pupuk, upah tenaga kerja, dan lainnya.
Tenaga Kerja

Tenaga Kerja merupakan unsur modal secara tidak langsung

dalam peningkatan produksi, baik pada sektor pertanian maupun



sektor-sektor lainnya, karena tenaga kerja digunakan juga sebagai
faktor utama terhadap penggunaan faktor-faktor produksi lainnya.

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang
memegang peran penting didalam kegiatan usaha tani. Tenaga kerja
dapat juga berupa sebagai pemilik (pertanian tradisional) maupun
sebagai buruh biasa (pertanian komersial). Di Indonesia, kebutuhan
akan tenaga kerja_dalam pertanian dibedakan menjadi dua yaitu
kebutuhan akan tenaga kerja dalam usaha tani pertanian rakyat dan
kebutuhan akan tenaga kerja dalam perusahaan pertanian yang besar
seperti perkebunan, kehutanan, peternakan dan sebagainya (Muhyina
Muin, 2017:207).

Menurut.Djojohadikusumo (2010) mengemukakan bahwa
syarat mutlak untuk pembangunan ekonomi adalah tenaga kerja
harus lebih produktif~bagi. negara-negara berkembang, dimana
dimaklumkan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan produksi
adalah dengan menggunakan lebih banyak tenaga kerja.

Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam
produksi, kerena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor
input lainya, tanpa adanya skill dan pengetahuan serta pengaruh
usia dan sumber daya manusia yang masih rendah maka faktor
tenaga kerja tersebut tidak berarti.

Distribusi Pupuk

Pupuk adalah bahan atau zat makanan yang diberikan atau

ditambahkan pada tanaman dengan maksud agar tanaman tersebut

tumbuh. Pupuk yang diperlukan tanaman untuk menambah unsur
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hara dalam tanah ada beberapa macam. Pupuk dapat digolongkan
menjadi dua yaitu pupuk alam dan pupuk buatan (Muhyina Muin,
2017:207)

Manfaat utama dari pupuk yang berkaitan dengan sifat tanah
yaitu memperbaiki struktur tanah dari padat menjadi gembur.
Pemberian pupuk organic, terutama dapat memperbaiki struktur tanah
dengan menyediakan ruang pada tanah untuk udara dan air. Selain
menyeddiakan nutrisi pada naman, pemupukan juga membantu
mencegah kehilangan nutrisi yang cepat hilang seperti N, P, K, yang
mudah hilang . oleh penguapan. Manfaat lain dari pupuk vyaitu
memperbaiki kemasan tanah.

Selain _proses metabolisme, proses pembungaan, pengisian
biji dan pe-matangan -biji -atau buah tanaman cokelat juga sangat
dipengaruhi oleh radiasisurya (intensitas dan lama penyinaran), suhu
udara dan kelembaban nisbi serta angin. Karena itu, produkstivitas
dan mutu hasil tanaman cokelat yang banyak ditentukan pada fase
pengisian dan pematangan biji atau buah sangat dipengaruhi oleh
berbagai unsur pupuk dan cuaca, terutama radiasi surya dan suhu
udara (Ahmad, 2010).

3. Teori Pendapatan
Pendapatan didefenisikan sebagai jumlah seluruh uang yang
diterima oleh seseorang selama jangka waktu tertentuu.pendapatan
terdiri dari upah atau penerimaan tenaga, pendapatan dari kekayaan

seperti: sewa, bunga, deviden, serta pembayaran pengangguran.
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Pendapatan terbagi dua macam yaitu pendapatan perorangan dan
pendapatan diposable. Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang
dihasilkan oleh atau dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi
dengan pajak penghasilan perorangan. Sedangkan pendapatan diposible
adalah jumlah pendapatan saat ini yang dapat dibelanjakan atau ditabung
oleh rumah tangga, yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak
penghasilan (Lipsey, 2010:70).

Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang
dikonsumsikan, bahwa seringkali dijumpai dengan bertambahnya
pendapatan, maka,barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi
juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian . misalnya sebelum
adanya penambahan pendapatan coklat yang dikonsumsikan adalah
kualitas yang kurang baik; akan tetapi akan adanya penambahan
pendapatan maka konsumsij-coklat menjadi kualiatas yang lebih baik
(Soekartawi, 2013:132).

4. Hubungan Antara Variabel Independen dan Dependen
a. Hubungan Modal Kerja dengan Pendapatanl

modal menjadi salah satu faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pendapatan petani. Modal merupakan harta kekayaan yang
dimiliki oleh seseorang yaitu semua harta berupa uang, tabungan,
tnah, rumah, mobil, dan lainnya disebut sebagai modal, Kekayaan
yaitu segala jenis barang yang dihasilkan dan dimiliki masyarakat,
yang disebut sebagai kekayaan masyarakat. Modal merupakan uang
yang digunakan untuk membeli harta seperti mesin, peralatan,

piutang usaha tenaga kerja dan bahan mentah (Firdaus, 2012:99).
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Menurut Syamsuddin (dalam Kosmayanti 2017) modal kerja
adalah modal dari seluruh aktiva lancar yang mencakup kas, piutang
dan persediaan dikurangi dengan hutang lancer, yang mana modal ini
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan dalam
jangka pendek.

Faktor paling penting dalam memulai dan mengembangkan
suatu usaha adalah-modal. Semakin besar usaha yang dibuat maka
semakin besar pula modal yang digunakan. Modal itu sendiri
merupakan faktor penentu dalam kegiatan produksi, besar kecilnya
modal berpengaruh terhadap jumlah output yang dihasilkan. Jadi,
apabila modal yang digunakan besar maka pendapatan yang
diperoleh oleh petani juga akan meningkat (Soesarsono Wijandi,
2015).

Hubungan Tenaga Kerja dengan Pendapatan

Hubungan tenaga kerja dengan pendapatan bahwa tenaga
kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan atau pengasilan petani
dengan melihat akan kebutuhan akan tenaga kerja pada lahan
tersebut. Tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melaksanakan
pekerjaan baik, didalam maupun diluar hubungan kerja guna
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Tenaga kerja menurut ketentuan ini meliputi tenaga kerja yang
bekerja didalam maupun diluar hubungan kerja, dengan alat produksi
utamanya dalam proses produksi adalah tenaganya sendiri, baik

tenaga fisik maupun pikiran. Akan tetapi penyerapan jumlah tenaga
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kerja tentunya tidak berlebihan karena akan meningkatkan
pemborosan atau kerugian. Tenaga kerja berperan penting dalam
sebuah perusahaan karena dapat membantu produktivitas
perusahaan (Santi Nurmainah, 2013).

Tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja manusia yang
digunakan dalam setiap tahap kegiatan usahatani yang dihitung
dalam satuan HKP_(Hari Kerja-Pria) baik yang berasal dari dalam
keluarga maupun dari luar keluarga. Penggunaan tenaga kerja untuk
mengolah usahatani tidak konstan tetapi tergantung pada berbagai
faktor seperti jenis tanah, cara pengairan dan jenis tanaman (Oktavia,
2015:30).

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi dalam
bidang pertanian, terutama-.untuk produksi coklat. Tenaga kerja
disektor pertanian seringkali. menjadi kendala, seiring dengan
menurunnya minat tenaga kerja muda untuk terjun disektor pertanian
maka seringkali dijumpai kelangkaan tenaga - kerja pada saat
pengolahan lahan atau pada saat panen raya, hal ini merupakan
salah satu penyebab kurang optimalnya produksi coklat sehingga
berdampak terhadap pendapatan.

Hubungan Distribusi Pupuk dengan Pendapatan

Pupuk alternatif itu selain meningkatkan pertumbuhan dan
produksi coklat juga diharapkan dapat memperbaiki sifat kimia dan
biologi tanah serta tidak mencemari lingkungan.Penggunaan pupuk

dalam dunia pernaian diharapkan untuk membantu tanaman coklat
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untuk tumbuh lebih subur dan sehat agar dapat menghasilkan buah
yang banyak dan memiliki kualitas yang baik.

Tujuan pemupukan adalah untuk menjaga daya tahan
tanaman, meningkatkan produksi dan mutu hasil serta menjaga agar
produksi stabil tinggi. seperti tanaman lainnya, pemupukan secara
umum harus tepat waktu, dosis dan jenis pupuk srta cara
pemberiannya. Semuanya tergantung pada jenis tanah, iklim dan
umur tanaman. Pemberian pupuk dapat diletakkan sekitar 30-40 cm
dari-batang pokok (Prastowo dkk, 2013).

Pupuk  organik berasal dari alam, yang berupa sisa-sisa
organisme hidup baik sisa tanaman maupun sisa hewan. Pupuk
organic mengadung unsur hara baik makro maupun mikro yang
dibutuhkan oleh tumbuhan,supaya dapat tumbuh denag subur
(Handayani dkk, 2011).

B. Tinjauan Empiris
Penelitian  terdahulu adalah upaya peneliti  untuk mencari
perbandingan  dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk
penelitian selanjutnya di samping itu kajian terdahulu  membantu
penelitian dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas
dari penelitian.Penelitian ini tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan petani coklat, sudah dilakukan oleh beberapa peneliti.

Penelitian-penelitian tersebut antara lain:



Tabel 2.1
Mapping Jurnal
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No | Nama & Tahun Judul Pendekatan & Hasil
Metode
Analisis
1 | Miswar, 2017 Pengaruh Metode Pengaruh
Penggunaan Pupuk, | analisis yang Penggunaan pupuk,
Tenaga Kerja dan digunakan tenaga kerja dan
Luas Area Terhadap | dalam luas areal secara
Pendapatan Petani penelitian ini parsial dan

Coklat di Kecamatan
Peunaron
Kabupaten Aceh

Timur

adalah metode
deskriptif

kuantitatif.

simulutan terhadap
pendapatan petani
coklat . data yang
digunakan adalah
data primer dengan
persamaan regresi
yang diperoleh Y=
651,17 + 1,5 pupuk
+ 36,25 TK + 625,
44 La. Pembelian
pupuk, tenaga kerja
dan luas lahan
tanaman coklat
memberi pengaruh
yang positif dan
signifikan terhadap

pendapatan petani
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coklat.
Sapar, 2015 Faktor-Faktor yang Metode Berdasarkan hasil
Berpengaruh analisis yang penelitian,
Terhadap digunakan menunjukan bahwa
Pendapatan Kakao | dalam pengubah modal
di Kecamatan Bua penelitian ini kerja, teknologi dan
Kabupaten Luwu adalah metode | pupuk pertanian
kuantitatif berpengaruh nyata
dengan dan signifikan
pendekatan terhadap
deskriptif. pendapatan petani
Dengan model | kakao di
analisis regresi | Kecamatan Bua
berganda. Kabupaten Luwu.
Rosneni La Analisis Pendapatan | Analisis data Hasil menunjukan
Jauda, 2016 Usaha Tani Kakao yang bahwa pendapatan
di Desa Tikong digunakan petani kakao di
Kecamatan Taliabu | dalam Desa Tikong yang
Utara Kabupaten penelitian ini memiliki luas lahan

Kepulauan Sula

adalah analisis
deskriptif yang
disajikan
dalam bentuk

tabel.

0,5 — 2Ha adalah
sebesar
Rp.2.392.749 dan
pendapatan petani
kakao yang memiliki
luas lahan >1,5 —
2Ha adalah sebesar

Rp. 2.766.698 .
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dalam usaha
meiningkatkan
pendapatan dari
kegiatan usaha tani
kakao berusaha
untuk meningkatkan
produksi karna
pendapatan mereka
cenderung naik
sejalan dengan
bertambahnya
produksi dan
besarnya suatu

lahan.

Irhamna, T

Fauzi, 2018

Analisis Produksi
dan Pendapatan
Usha Tani Kakao di
Kecamatan
Trienggandeng
Kabupaten Padie

Jaya

Metode
analisis yang
digunakan
dalam
penelitian ini
adalah metode
kuantitatif
dengan
pendekatan
deskriptif.
Dengan model
analisis regresi

berganda.

Berdasarkan hasil
uju-t yang
menunjukkan teari =
2,319 > ttael =
2,014. Modal, luas
lahan, dan tenaga
kerja adalah
berpengaruh nyata
secara serempak
terhadap
pendapatan dan
produksi usaha tani

kakao.
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5. Rusdiah Pengaruh Modal Metode Hasil regresi
Nasution, 2008 | Kerja, Luas Lahan, analisis yang berpengaruh
dan Tenaga Kerja digunakan variabel modal
terhadap dalam kerja, luas lahan
Pendapatan Usaha | penelitian ini dan tenaga kerja

Tani di Desa Purba adalah metode | terhadap

Tua Baru desekriptif pendapatan usaha

Kecamatan kuantitatif. tani, diperoleh nilai

Sillimakuta F-hitung sebesar
40,684 sedangkan

Ftabel sebesar
3,07. Maka secara
simulutan variabel
independen
berpengaruh
terhadap variabel

dependen.

C. Kerangka Konsep
Petani dalam mengusahakan usahataninya menggunakan beberapa
faktor produksi seperti: modal kerja, tenaga kerja, distribusi pupuk, untuk
memperoleh hasil dan keuntungan.
Faktor Modal sangat berperan besar dalam pembiayaan usaha tani
terutama untuk pengadaan saran produksi. Modal didalam usaha tani
biasanya digunakan untuk pembelian berbagai sarana produksi seperti bibit,

pupuk, serta luas lahan di dalam produksi akan sangat berpengaruh pada
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proses produksi, karena suatu proses produksi akan membutuhkan input
produksi (Soesarsono Wijandi, 2015).
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam kerangka pemikiran sebagai

berikut:

Modal Kerja
(X1)

Tenaga Kerja Pendapatan (Y)

(X2)
Distribusi
Pupuk (X3)
Gambar 2.1
Kerangka Pikir
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari. rumusan masalah
dalam penelitian. Diamana rumusan masalah dalam penelitan yang ada di
bab 1 telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini
menggunakan hipotesis asosiatif untuk melihat hubungan variabel luas lahan,
pupuk, modal, dan tenaga kerja terhadap tingkat pendapatan petani coklat di
Desa Tarobok Kabupaten Luwu Utara. Berdasarkan kajian teoritis yang
berhubungan dengan permasalahan diatas maka dalam penelitian ini maka

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
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Diduga ada pengharuh positif modal kerja terhadap pendapatan petani
coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.
Diduga ada pengaruh positif tenaga Kerja terhadap pendapatan petani
coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.
Diduga ada pengaruh positif distribusi pupuk terhadap pendapatan petani

coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.



BAB lll

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penellitian
kuantitatif dengan pendekatan penelitian.deskriptif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data, menggunakan instrument penelitian, analisis data
besifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2017:8).

Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan
variable mandiri, baik hanya pada sat variabel atau lebih (variabel yang berdiri
sendiri atau variabel bebas) tanpa 'membuat perbandingan variabel itu sendiri
dan mencari hubungan dengan variabel lain (Sugiyono, 2017:35).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Berlokasi di Desa Tarobok yaitu petani coklat yang berada di daerah
daratan dan sebagian besar masyarakathya - bermata pencaharian sebagai
petani coklat. Penelitian dilakukan di Desa Tarobok Kabupaten Luwu Utara.
Penelitian ini dilakuakn mulai dari tanggal 22 Juni sampai 22 Agustus 2019.

C. Devenisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Menurut Sugiyono (2017: 39) variabel adalah Suatu atribut atau sifat atau

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Variabel Dependen (Y)
Pendapatan yaitu pendapatan yang diambil dalam penelitian ini yaitu jumlah
pendapatan yang diperoleh petani coklat selama panen dan dikurangi

dengan biaya dan dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

2. Variabel Independen (X)

a. Modal Kerja (X4) adalah jumlah biaya yang dibutuhkan responden dalam
melakukan proses produksi yang diukur dengan menggunakan satuan
rupiah (Rp).

b. Tenaga kerja (X2) merupakan faktor produksi yang penting dan perlu
diperhitungkan dalam proses produksi dengan jumlah yang cukup, bukan
saja dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam
tenaga kerja perlu pula “diperhatikan. Diukur dengan menggunakan
satuan (Jiwa).

c. Distribusi Pupuk (X3) adalah banyanknya pupuk yang digunakan
responden dalam proses penanaman sampai proses panen (produksi)

yang diukur dengan mengguna-kan satuan rupiah (Rp).

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono,

2017:80). Populasi yang diambil oleh peneliti yaitu anggota masyarakat yang



23

bermata pencaharian sebagai seorang petani coklat yaitu 101 Jiwa yang

berada di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang.ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat.menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2017:81).

Sehingga penulis dalam menentukan jumlah sampel dengan

menggunkan rumus slovin adalah sebagai berikut:

n=N s
1+Ne?
n= 101
1+101(0.1)?
n 101
T 1+101(0.01)
101
n =
1+ 1.01
101
n = —
2.01
n = 50.2487 (dibuatkan menjadi 50 sampel).
Keterangan:

n : Jumah Sampel
N : Jumah Populasi

e :Batas Toeransi Kesalahan (Error Tolerance).
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. Teknik Pengumpulan data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan teknik

sebagai berikut:

1.

1.

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data fisik

dan kondisi wilayah penelitian tersebut.

. Teknik Analisis

Teknik Deskriptif

Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif kuantitatif
yaitu analisis yang digunakan untuk mengungkapkan atau menggambarkan
sesuatu mengenai keadaan-yang sesuai dengan fakta dan yang akurat dari
tempat yang diteliti. Dan sesuai.dengan teori yang berlaku serta diakui.
Teknik ini juga digunakan untuk mencari solusi dari masalah yang terjadi
terkait dengan faktor-faktor yang mem-pengaruhi pendapatan petani coklat di
Desa Tarobok Kabupaten Luwu Utara.
Analisis Regresi Linier Berganda

Dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani
coklat maka model analisis regresi linier berganda yang digunakan adalah
sebagai berikut:
Y = BotB1X1+B2X2+BsXs+e

Keterangan:
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Y = Pendapatan Petani Coklat
Bo = Bilangan Konstata
B1 = Koefisien Modal Kerja
B2 = Koefisien Tenaga Kerja
B3 = Koefisien Biaya Pupuk
X1= Modal Kerja (Rp)
X2 = Tenaga Kerja (Jiwa)
X3 = Biaya Pupuk (Rp)
e = Tingkat gangguan (Disturbance)
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
dalam penelitian, dimana rumusan_masalah dalam penelitian yang ada di bab 1
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini
menggunakan hipotesis asosiatif untuk melihat hubungan variabel distribusi
pupuk, modal kerja, tenaga kerja terhadap tingkat pendapatan petani coklat di Di
Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Uji Hipotesis terbagi
menjadi tiga yaitu:
a. Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masin-masing atau
secara parsial variabel independen (modal kerja, tenaga kerja, distribusi
pupuk) terhadap variabel dependen (pendapatan petani coklat) dan
menganggap variabel dependen yang lain konstan. Signifikansi tersebut

dapat dilihat nilai signifikan <0,05 maka variabel independen secara
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individual mempengaruhi variabel independen, sebaliknya jika nilai signifikan
> 0,05 maka variabel independen secara individual tidak mempengaruhi
variabel dependen.

Uji F

Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai
signifikan lebih <0,05 atau variabel independen secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, artinya perubahan yang
terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan ‘oleh perubahan variabel
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,5%.

Analisis Korelasi (R)

Analisis korelasi merupakan analisis yang bertujuan untuk mengukur
kuatatau derajat hubungan-antar. dua variabel. Fungsi utama analisis korelasi
adalah untuk menentukan seberapa erat hubungan antara dua variabel.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan
besarnya variasi- variabel dependen yang -dapat dijelaskan oleh variabel
independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk
mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan

variabel terikatnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Kabupaten Luwu Utara sebagai salah satu dari 12 Kabupaten dalam
propisi Sulawesi Selatan, dengan letak geografis diantara 01°53"19'-
02°55”36’ lintang selatan dan 119°47°46°46” - 120°37°44” bujur timur.

Kabupaten Luwu Utara yang beribu kota di Masamba dengan jarak
dari ibu kota propensi: Sulawesi Selatan 424 km arah timur Kota Makassar.
Jumlah penduduk berkisar 361.534 jiwa dengan luwas wilayah Kabupaten
Luwu Utara tercatat 7.502.58 km? yang meliputi 12 Kecamatan yaitu
Kecamatan Sabbang, Baebunta, Masamba, Malangke Barat, Malangke,
Mappedeceng, Sukamaju, Tana lili, Bone-bone, Limbong, Seko, Rampi.

Kabupaten Luwu Utara ‘adalah sebuah Kabupaten dengan kondisi
topografi yang beragam yaitu wilayah dengan topografi pegunungan serta
wilayah - topografi daratan sedang. Sehingga mata pencaharian
masyarakatnya pun sangat beragam mulai dari petani, pegawai, nelayan dan
lain-lain. Salah satu sektor andalan dalam perekonomian di Kabupaten Luwu
Utara adalah sektor pertanian yang salah satunya terdapat di Kecamatan
Baebunta. Kecamatan Baebunta dengan jumlah penduduk mencapai (Laki-
laki sebanyak 28.171 dan Perempuan sebanyak 26.946) jiwa.

Kecamatan Baebunta merupakan salah satu kecamatan yang luas
wilayahnya cukup besar dan mampu memberikan kontribusi yang baik dalam
bidang pertanian. termasuk Desa Tarobok dengan mata pencahariannya

petani coklat.
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Desa Tarobok dipilih menjadi tempat penelitian karna mudah
dijangkau dan merupakan Desa terdekat di Kecamatan Baebunta. Sehingga
perkembangan yang ada akan memberikan dampak terhadap perkembangan
yang ada di Desa Tarobok, baik dari segi bidang ekonomi, social, budaya,
keamanan, pendidikan dan kesehatan, sehingga daerahnya strategis untuk
diteliti. Selain itu juga Desa Tarobok merupakan salah satu desa yang
memiliki hasil panen coklat terbanyak di-Kecamatan Baebunta.

Desa Tarobok salah satu Desa yang berada di wilayah Kecamatan
Baebunta. Pada saat ini dengan luas wilayah mencapai 14,11 ha/m?2.
Berdasarkan pada pembagian wilayah menurut penggunaannya yaitu luas
wilayah pemukiman yaitu 5,52 ha/m? pekarangan 8,21 ha/m?, luas wilayah
perkuburan 3,00 ha/m?, perkantoran 0,15 ha/m? , luas wilayah. Jarak Desa ke
ibukota Kecamatan yaitu Desa Baebunta sekitar 5 km dengan lama jarak
tempuh ketika menggunakan kendaraan bermotor sekitar 60 menit.

Di tinjau dari batas-batasnya maka Kabupaten Luwu Utara
berbatasan dengan:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Poso Propensi Sulawesi
Tengah.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu Timur.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Luwu

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Propensi Sulawesi Barat



a)

b)

29

Aspek Geografis

Kondisi geografis wilayah berada di daratan yang dikelilingi
dengan pengunungan. Dengan kondisi sebagai Desa daratan, maka
keadaan topografi yaitu dataran, dan secara geologis wilayahnya memiliki
jenis tanah hitam dan merah. Di samping itu wilayah Desa Tarobok
berada persis ditengah-tengah antara Kecamatan Sabbang dan
Kecamatan Baebunta memiliki 2 (dua) iklim tropis dengan suhu rata-rata
mencapai 28°C serta memiliki dua tipe musim yaitu musim kemarau dan
musim hujan, .di mana musim hujan terjadi mulai pada bulan Desember
sampai April sementara musim kemarau terjadi pada bulan Mei sampai
bulan November yang berputar setiap tahunnya. Di samping memiliki
jumlah curah hujan rata-rata setiap tahun yang mencapai 23 mm.
Aspek Demografi

Dalam pelaksanaan suatu pembangunan, faktor yang sangat
berpengaruh yaitu penduduk. Karena pada dasarnya penduduk tidak
hanya menjadi sasaran tapi juga menjadi pelaksana dalam suatu
pembangunan. Jadi, demi menunjang keberhasilan suatu pembangunan,
perkembangan penduduk sangat dibutuhkan yang memiliki ciri-ciri serta
karakteristik yang dapat memberikan kontribusi dalam pembangunan.

Berdasarkan data di RPJ Desa tahun 2018 jumlah penduduk di
Desa Tarobok berjumlah 1.945 jiwa. Pada umumnya masyarakat Desa
Tarobok adalah petani. Rasio jumlah penduduk berjenis kelamin
perempuan lebih banyak dari penduduk yang berjenis kelamin laki-laki
perdesa dengan perbandingan 883 jiwa laki-laki dan 1.060 jiwa

perempuan.



B. Hasil Penelitian

1.

Karakteristik Responden
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a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin yaitu menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan kerja seseorang dan jugamenjadi
patokan dalam menentukan perbedaan pembagian kerja. Karena ada
beberapa pekerjaan-yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan
mempunyai perbedaan. Berdasarkan data yang diperoleh penduduk
dapat dikelompokkan menurut jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Jumlah (Jiwa)

Persentase (%)

Laki-laki 50 100
Perempuan - -
Jumlah 50 100

Sumber : Hasil Wawancara (Data Olahan), Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.1, menunjukkan bahwa tingkat responden
petani di Desa Tarobok mayoritas berjenis kelamin laki-laki berjumlah
50 jiwa/orang dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
petani coklat dominan oleh laki-laki di Desa Tarobok Kecamatan
Baebunta Kabupaten Luwu Utara.
Umur Responden

Umur yaitu untuk melihat kemampuan fisik dan kesehatan

mentalspiritual untuk melakukan kegiatan produksi. Umur yang
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produktif akan lebih efektif dalam beraktifitas dibandingkan dengan
belum atau tidak produktif. Tingkat kemampuan kerja dari manusia
sangat tergantung pada tingkat umur. Umur yang lebih muda atau tua
cenderung menuju pada kondisi yang belum atau sudah tidak optimal
untuk bekerja. Adapun distribusi responden berdasarkan tingkat umur

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Tingkat Umur Petani, Tahun 2019

Umur Frekuensi (n) Presentase (%)
21-30 1 2
31-40 8 16
41 -50 10 20
51 -60 % 62
Jumlah 50 100

Sumber : Hasil Wawancara (data olahan), Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.2, menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden dalam penelitian ini dari aspek umur yaitu berumur 51 - 60
tahun sebanyak 31 orang atau 62% dari jumlah responden yang
diteliti. Hal ini berarti bahwa untuk usaha pertanian yang sangat
dibutuhkan adalah pengalaman, sehingga pengalaman yang dimiliki
oleh petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten

Luwu Utara akan meningkatkan produktifitasnya .
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c. Lama Bercocok Tanam
Distribusi responden berdasarkan Lama bercocok tanam
dihitung mulai dari responden menjadi petani sejak awal, dapat dilihat
pada table berikut:
Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Lama Bercocok Tanam Tahun 2019

Lama Bercocok Tanam Frekuensi (n) Presentase (%)
(Tahun)
20 - 21 9 18
22 -23 41 82
Jumiah 50 100

Sumber : Hasil Wawancara-(data olahan), Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden berdasarkan lama bercocok tanam, dengan jumlah
tertinggi yaitu dari 22 - 23 tahun sebanyak 41 orang dengan presentse
82% dan tingkat lama yang bercocok tanam yang tinggi maka akan
mampu meningkatkan keterampilan seseorang dalam bekerja dan
akan mengurangi biaya ongkos produksi yang akan digunakan dan

menambah pendapatan.

2. Deskripsi Variabel Penelitian
Karakteristik usaha petani coklat yaitu melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pendapatan petani coklat diantaranya Modal Kerja,
Tenaga Kerja, Distribusi pupuk. Adapun deskripsi variabel penelitian yaitu

sebagai berikut:
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a. Modal Kerja (X1)

Modal Kerja dalam usaha tani dapat diklasifikasikan sebagai
bentuk kekayaan, baik berupa uang maupun barang yang digunakan
untuk menghasilkan sesuatu baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam proses produksi, dengan demikian pembentukan modal
lebih lanjut dan untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usaha tani.
Berikut data responden modal.

Tabel 4.4

Modal Kerja Petani Coklat, Tahun 2019

Modal Kerja (Rp) Frekuensi (n) Presentase (%)
Rp.5.500.000 — Rp.8.000.000 31 62
Rp.8.500.000 — Rp.15.000.000 10 20
>Rp.15.000.000 9 18

Total 50 100

Sumber : Hasil wawancara (data olahan), Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan modal kerja yang digunakan
petani untuk aktivitas produksi sebesar Rp.5.500.000 - Rp.8.000.000
sebanyak 31 orang dengan presentase 62%. Hal ini menunjukkan bahwa
modal yang dikeluarkan oleh para petani sesuai dengan luas lahan yang
dimiliki, modal yang dikeluarkan mulai dari pengelolaan sampai hasil
panen. Biaya yang dimaksud seperti pembelian bibit, pembelin pupuk,
upah tenaga kerja dan lainnya. Hal ini sejalan dengan mubyarto dalam
bukunya mengatakan bahwa dalam usaha tani coklat terdapat 4 tahap

pembiayaan yang biasanya di tanggung oleh petani yaitu tahap
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pengelolaan lahan, tahap penanaman, tahap perawatan, dan tahap

panen (Produksi).

. Tenaga Kerja (X2)

Tenaga Kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia
kerja. Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2 disebutkan
bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Secara garis besar
penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga
kerja dan bukan tenaga kerja. Berikut data responden tenaga kerja.

Tabel 4.5

tenaga kerja petani coklat, Tahun 2019

Tenaga Kerja (Orang) Frekuensi (n) Presentase (%)
2-5 =, 64
6-10 14 28
11-15 4 8
Total 50 100

Sumber : Hasil wawancara (data olahan), Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.5, menunjukkan bahwa penggunaan tenaga
kerja untuk membantu aktivitas petani coklat sebanyak 2 — 5 sebanyak
32 orang dengan presentase 64%, karena penggunaan tenaga kerja
sesuai dengan luas lahan yang dimiliki. Dalam produksi coklat upah
tenaga kerja yaitu, gaji minimal sebanyak Rp.70.000 / 5 Jam dan gaiji

maksimal > Rp.100.000, tergantung jam kerja yang dia gunakan .
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c. Distribusi Pupuk (X3)

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam
untuk mencukupi kebutuhan hara (nutrisi) yang diperlukan tanaman
sehingga mampu berproduksi dengan baik. Material pupuk dapat berupa
bahan organic ataupun non organik. Proses distribusi pupuk mulai dari
PT. Pupuk Kaltim (PKT) kemudian di distribusikan di Toko Micro Tani
yang terletak di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu

Utara, Adapun biaya yang di tetapkan yaitu dapat dijelaskan pada tabel

berikut.
Tabel 4.6
Biaya Pupuk petani coklat, Tahun 2019
Biaya Pupuk (Rp) Frekuensi (n) Presentase (%)
Rp. 1.000.000 — Rp. 3.500.000 41 82
Rp. 3.600.000 — Rp. 5.500:000 9 18
Total 50 100

Sumber : Hasil wawancara (data olahan), Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.6, menunjukkan bahwa responden
berdasarkan biaya pupuk yang digunakan oleh petani coklat sebesar Rp.
1.000.000 - Rp.3.500.000 sebanyak 41 orang dan persentase 82% sesuai
dengan luas lahan yang dimiliki, hal ini menunjukan bahwa sebagian
besar petani menggunakan pupuk untuk perawatan, semakin luas lahan,
maka semakin banyak penggunaan pupuk dalam kegiatan produksi
petani coklat disebabkan banyaknya luas lahan yang tersedia akan
menyebabkan tingkat pendaptan akan bertambah. Hal ini sesuai dengan

riset Ahmad pupuk sebagian besar mempengaruhi tanah pertanian yang
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sudah lapar, sifat fisik, kimia dan biologi tanah semakin merosot. Bila
kondisi seperti ini tidak segera diatasi maka dalam jangka waktu yang
tidak terlalu lama lahan-lahan tersebut tidak mampu lagi berproduksi
secara optimal dan berkelanjutan.

Pendapatan (Y)

Pendapatan yaitu jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat
hidup masyarakat, dimana dengan.adanya pendapatan yang dimiliki
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan, dan pendapatan rata-rata yang
dimiliki .oleh tiap jiwa disebut juga dengan pendapatan perkapita serta
menjadi tolak ukur kemajuan atau perkembangan ekonomi. Berikut data
responden pendapatan.

Tabel 4.7

Pendapatan petani coklat, Tahun 2019

Pendapatan (Rp) Frekuensi (n) | Presentase (%)
Rp. 25.000.000 — Rp. 50.000.000 25 50
Rp. 55.000.000 — Rp. 80.000.000 21 42
>Rp. 81.000.000 4 8
Total 50 100

Sumber : Hasil Wawancara (data olahan), Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.7, menunjukkan bahwa distribusi responden
pendapatan yang diperoleh oleh petani coklat, dengan pendapatan yang
dimiliki oleh petani coklat sebanyak Rp. 25.000.000 - Rp. 50.000.000
sebanyak 25 orang dengan presentase 50%. Setiap petani coklat
menginginkan perolehan pendapatan yang memadai dari jenis usahanya.

Hasil nyata yang telah dirasakan manfaat dari kegiatannya yaitu
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meningkatnya produksi dan produktifitas pendapatan petani. Tingginya
capaian tersebut secara langsung dapat meningkatkan pendapatan
petani coklat, meningkatnya berbagai kebutuhan tersebut mendorong
para petani coklat untuk berusaha meningkatkan jumlah pendapatannya.
C. Hasil Pengolahan Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan-analisis data regresi linier berganda..
Regresi linier berganda digunakan karena dalam penelitian ini mencakup
dari tiga variabel (termasuk variabel Y), dimana dalam regresi linier
berganda variabel .Y ‘merupakan variabel terikat yang tergantung pada
dua atau lebih variabel bebas (X).

Analisis regresi dalam penelitian ini  dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh modal -kerja (X1), tenaga kerja (X2), distribusi
pupuk (X3) terhadap pendapatan petani coklat di Desa Tarobok
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara (Y). Hasil regresi berganda
ini diolah dengan menggunakan Sofwere Statistik Program For Social

Science (SPSS)
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Rekapitulasi Hasil Uji Regresi

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

* (Constant) 4.091 712 5.745 .000
Modal Kerja (X1) A72 .090 195 1.915 .062
Tenaga Kerja (X2) .308 .090 379 3.430 .001
Distribusi Pupuk (X3) .339 .095 .395| 3.567 .001

Sumber: Output SPSS 16.0 data diolah, Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = BotP1Xq+R2Xo+BsXs+e

Y = 4.091+0.172X1+0.308X2+0.339X3+e

Hasil persamaan regresi tersebutdapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta b0O= 4.091 menunjukan besarnya  pendapatan petani

coklat pada saat modal kerja (X1), tenaga kerja (X2), distribusi pupuk (X3)

sama dengan nol.

b. Variabel bebas modal kerja (X1) mempunyai regresi sebesar 0.172

menunjukan pengaruh modal kerja yang bernilai positif (+) artinya apabila

modal bertambah maka akan menyebabkan perttambahan pendapatan

petani coklat sebesar 0.172 dengan asumsi tenaga kerja (X2), distribusi

pupuk (X3), dianggap konstan.

c. Variabel bebas tenaga kerja (X2) mempunyai koefesien regresi sebesar

0.308 menunjukan pengaruh tenaga kerja yang bernilai positif (+). Artinya
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apabila tenaga kerja bertambah maka akan menyebabkan pertambahan
pendapatan petani coklat sebesar 0.308 dengan asumsi modal kerja (X1),
distribusi pupuk (X3) dianggap konstan.

d. Variabel bebas distribusi pupuk (X3) mempunyai koefesien regresi
sebesar 0.339 menunjukan pengaruh pupuk yang berniali positif (+).
Artinya apabila penggunaan pupuk secara baik maka akan menyebabkan
pertambahan pendapatan petani-coklat sebesar 0.339 dengan asumsi
modal kerja (X1), tenaga kerja (X2) dianggap konstan.

2. Uji Hipotesis
Uji  hipotesis = merupakan jawaban sementara dari rumusan
masalah dalam penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi menjadi tiga yaitu:

1. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk. mengetahui adanya pengaruh modal
kerja (X1), tenaga kerja (X2), distribusi pupuk (X3), terhadap
pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta
Kabupaten Luwu Utara secara bersama-sama digunakan alat analisis
yaitu uji F (F- test). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F ini
yaitu apabila niali probilitas Fhitung = 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak, dengan kata lain bahwa secara bersama-sama variabel modal
kerja (X1), tenaga kerja (X2), distribusi pupuk (X3) tidak berpengaruh
terhadap pendapatan (Y). Sebaliknya, apabila nilai probilitas Fhitung <
0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa secara
bersama-sama variabel modal kerja (X1), tenaga kerja (X2), distribusi

pupuk (X3) tidak berpengaruh terhadap pendapatan
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Tabel 4.9

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
* Regression .990 3 330 28.698| .00079
Residual 529 46 .01
Total 1.519 49

Sumber: Output SPSS 16.0 data diolah, Tahun 2019

Dari hasil regresi diperoleh nilai' F hitung sebesar 28.698 dan
T table sebesar 5.745 dengan signifikan sebesar 0,000 artinya bahwa
analisis ini signifikan dengan tingkat signifikansi kurang dari 5% maka
HO ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain secara bersama-sama
variabel modal kerja (X1), tenaga kerja (X2), distribusi pupuk (X3)
berpengaruh positif terhadap pendapatan petani coklat di Desa
Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara (Y).

Uji Parsial (Uji t)

Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh secara parsial rantara variabel bebas modal
kerja (X1), tenaga kerja (X2), distribusi pupuk (X3) tidak berpengaruh
terhadap pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan
Baebunta Kabupaten Luwu Utara (Y). Kriteria pengujian untuk uji t
antara lain: bila nilai probabilitas thitung < 0,05 maka HO ditolak dan
Ha diterima berarti ada pengaruh signifikasi antar variabel bebas
terhadap variabel terikat; dan bila nilai probabikitas thitung > 0,05

maka HO diterima dan Ha ditolak sehingga tidak ada pengaruh yang
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signifikan antar masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikat.
Tabel 4.10
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.091 712 5.745 .000
Modal Kerja (X1) A72 .090 195 1.915 .062
Tenaga Kerja (X2) .308 .090 379 3.430 .001
Distribusi Pupuk (X3) .339 .095 .395 3.567 .001

Sumber: Output SPSS 16.0 data diolah, Tahun 2019
Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berikuit:

a. Variabel modal kerja”(X1).memiliki nilai signifikan sebesar 0,062

nilai ini menunjukkan bahwa nilai tidak signifikan lebih besar dari
level of significance (a = 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan
bahwa modal kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan

Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

. Variabel tenaga kerja (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0.001,

nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of
significance (a = 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta

Kabupaten Luwu Utara.
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c. Variabel distribusi pupuk (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0.01
nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of
significance (a = 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa
distribusi pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta
Kabupaten Luwu Utara.

3. Koefesien Determinasi (R?)

Konstribusi koefisien regresi antara variabel bebas dengan
variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi (R?). Apabila
nilai koefisien determinasi mendekati 1 maka pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat adalah kuat, apabila (R?) adalah 0

maka tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel

terikat.
Tabel 4.11
Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .807° .652 .629 10722

Sumber: Output SPSS 16.0 data diolah, Tahun 2019

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien (R?)
sebesar 0.652 sesuai dengan kriteria pengujian R? terletak diantara 0
sampai dengan 1, dengan demikian modal kerja (X1), tenaga kerja
(X2), distribusi pupuk (X3) mempunyai pengaruh yang sedang
terhadap pendapatan petani. Data tersebut menunjukan bahwa 65,2%

pendapatan petani coklat dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu modal
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kerja, tenaga kerja, dan distribusi pupuk dan 34,8% pendapatan
petani coklat dipengaruhi oleh faktor lainnya.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pengaruh Moda Kerja Terhadap Pendapatan Petani Coklat
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Sapar, 2015), (Irhamna, T Fauzi, 2018), dan (Rusdiah Nasution,
2008) yang menemukan bahwa modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendaapatan petani coklat.

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa modal kerja berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap pendapatan petani coklat di Desa
Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Hal ini dapat
dilihat dari nilai tingkat signifikansi sebesar (0.062 > 0.05) Karena biaya
yang dikeluarkan oleh para petani mulai dari pengelolaan sampai hasil
panen. Biaya yang dimaksud seperti pembelian bibit, pembelin pupuk,
upah tenaga kerja dan lainnya.

b. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Petani Coklat
Hasil Penelitian ini relevan atau sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Miswar, 2017), (Irhamna, T Fauzi, 2018), dan
(Rusdiah Nasution, 2008) yang menemukan bahwa tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani coklat.
Berdasarkan table 4.10 menunjukan bahwa tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani coklat di
Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Hal ini dapat

dilihat dari nilai tingkat signifikansi sebesar (0.001 < 0.05). Sehingga
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semakin banyak tenaga kerja yang digunaka menyebabkan proses
produksi lebih cepat, sehingga pendapatan petani coklat meningkat.

Tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja manusia yang
digunakan dalam setiap tahap kegiatan usahatani yang dihitung dalam
satuan HKP (Hari Kerja Pria) baik yang berasal dari dalam keluarga
maupun dari luar keluarga. Penggunaan tenaga kerja untuk mengolah
usahatani tidak konstan-tetapi tergantung pada berbagai faktor seperti
jenis tanah, cara pengairan dan jenis tanaman. Penggunaan tenaga kerja
dalam .usahatani umumnya diukur dengan jumlah “hari”. Mengenai
lamanya bekerja dalam satu hari tersebut terdapat variasi antara daerah
satu dengan yang lainnya, kerena adanya perbedaan kebiasaan dan
kondisi setempat.
Pengaruh Distribusi Pupuk Terhadap Pendapatan Petani Coklat

Hasil Penelitian ini-relevan atau sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Sapar, 2015), (Miswar, 2017), (Irhamna, T Fauzi,
2018), dan (Rusdiah Nasution, 2008) yang menemukan bahwa pupuk
berpengaruh postif dan signifikan terhadap pendapatan petani coklat.

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa distribusi pupuk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani coklat di
Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Hal ini dapat
dilihat dari nilai tingkat signifikansi sebesar (0.001 < 0.05). karena
penggunakan pupuk akan membuat tanah jadi subur dan buah yang
dihasilkan juga berkualitas dengan biji yang berkualitas akan membuat
harga tinggi, semakin tinggi harga coklat akan membuat pendapatan

coklat meningkat.
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Sehingga untuk mendapatkan penabahan pendapatan yang lebih
besar harus diikuti dengan penggunaan pupuk yang secara teratur
selama proses produksi sehingga akan mampu meningkatkan
pendapatan yang diperoleh.

Penggunaan pupuk dalam dunia pertanian diharapkan untuk
membantu tanaman coklat untuk tumbuh lebih subur dan sehat agar
dapat menghasilkan buah yang banyak dan memiliki kualitas yang
terbaik.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian variabel modal kerja berpengaruh postif
tetap tidak signifikan terhadap pendapatan petani coklat di Desa Tarobok
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Adanya tahap pengelolaan
lahan dimana pada tahap petani akan mengeluarkan biaya untuk melakukan
pengelolaan lahan secara mandiri maupun menggunakan tenaga kerja sewa.
Tahap penanaman dimana pada tahap ini petani kembali mengeluarkan
biaya untuk melakukan proses penaburan bibit dan penanaman bibit coklat
yang dilakukan secara mandiri maupun menggunakan tenaga kerja sewa.
Tahap perawatan tanaman pada tahap ini biaya yang dikeluarkan petani di
peruntunhkan untuk membeli untuk merawat tanaman. Dan biaya yang
dikeluarkan oleh para petani mulai dari pengelolaan sampai hasil panen.
Biaya yang dimaksud seperti pembelian bibit, pembelin pupuk, upah tenaga
kerja dan lainnya.

Variabel tenaga kerja bererpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten

Luwu Utara. Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan menyebabkan
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proses produksi lebi cepat, sehingga pendapatan petani coklat meningkat,
dan hasil penelitian variabel distribusi pupuk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan
Baebunta Kabupaten Luwu Utara. dengan kondisi lahan yang baik untuk
dapat meningkatkan produksi coklat, petani dituntut memberikan masukan

pupuk dalam jumlah yang relative lebih banyak.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah

dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel modal kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten
Luwu Utara, karena semakin banyak modal yang dikeluarkan akan
menurunkan pendadapatan seperti pembelian bibit, pupuk, dan upah tenaga

kerja.

. Variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten
Luwu Utara, karena semakin banyak tenaga kerja yang digunakan
menyebabkan proses produksi lebih efektif dan cepat, sehingga pendapatan
petani coklat meningkat.

Variabel distribusi pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani coklat di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten
Luwu Utara, karena dengan menggunakan pupuk akan membuat tanah jadi
subur dan buah yang dihasilkan juga berkualitas dengan biji yang berkualitas
akan membuat harga tinggi, semakin tinggi harga coklat akan membuat

pendapatan coklat meningkat.

47
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat

diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1.

Untuk meningkatkan pendapatan petan coklat diharapkan kepada pihak yang
terkait memberikan bantuan dalam bentuk tambahan pupuk kepada petani
coklat karena pupuk sangat berperan penting dalam peningkatan
pendapatan petani coklat .

Untuk meningkatkan pendapatan bagi petani coklat pihak pemerintah
ataupun swasta harus mengarahkan petani dalam hal pemasaran hasil
panen yang diperoleh serta cara penggunaan teknologi dibidang pemasaran
baik itu secara kualitas maupun kuantitasnya. Sehingga pendapatan yang
diperoleh petani coklat mengalami-peningkatan.

Masyarakat petani coklat untuk-memperoleh tingkat pendapatan yang cukup
untuk kebutuhan hidup sebaiknya membentuk kelompok tani yang dapat
membantu dalam hal memperoleh pinjaman pupuk, membantu pemasaran
hasil panen, dan tukar ilmu serta informasi antar petanicoklat.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian
yang telah saya lakukan untuk melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi

tingkat pendapatan petani coklat.
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No Modal kerja (X1) Tenga Kerja (X2)  Distribusi Pupuk (X3) Pendapatan (Y)

1 6.74 0.30 6.00 7.40
2 6.90 0.60 6.54 7.74
3 7.18 0.90 6.74 7.93
4 6.85 0.48 6.54 7.60
5 6.90 0.70 6.54 7.70
6 7.19 1.00 6.74 7.93
7 6.90 0.60 6.30 7.70
8 7.18 0.70 6.60 7.90
9 6.74 0.48 6.00 7.48
10 6.74 0.30 6.00 7.40
11 7.18 0.95 6.56 7.74
12 6.90 0.78 6.54 7.70
13 6.85 0.60 6.54 7.48
14 7.00 0.70 6.30 7.74
15 6.90 0.60 6.54 7.74
16 7.00 0.78 6.54 7.78
17 6.85 0.60 6.54 7.70
18 6.74 0.70 6.30 7.40
19 6.93 0.85 6.54 7.90
20 6.90 0.60 6.54 7.40
21 6.85 0.70 6.54 7.70
22 6.85 0.48 6.54 7.70
23 6.78 0.48 6.30 7.60
24 6.85 0.70 6.54 7.70
25 7.00 0.30 6.54 7.78
26 6.78 0.78 6.54 7.54
27 6.74 0.70 6.00 7.48
28 7.19 0.95 6.54 7.90
29 6.90 0.70 6.54 7.74
30 7.19 1.00 6.74 7.92
31 7.18 0.90 6.54 7.74
32 6.74 0.70 6.00 7.40
33 6.90 0.60 6.54 7.85
34 7.18 0.60 6.56 7.85
35 6.90 0.60 6.54 7.74
36 7.19 1.04 6.74 7.93
37 6.85 0.48 6.30 7.60
38 7.18 1.04 6.74 7.90
39 7.19 0.85 6.54 7.90
40 6.90 0.70 6.54 7.74
41 6.85 0.70 6.54 7.70
42 7.74 0.30 6.30 7.40
43 7.18 0.95 6.54 7.90
44 6.90 0.60 6.60 7.60
45 7.19 0.90 6.56 7.90
46 7.19 1.00 6.54 7.85
47 6.74 0.48 6.54 7.40
48 6.74 0.30 6.00 7.48
49 6.85 0.60 6.54 7.60
50 7.18 1.18 6.54 7.90
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani
Coklat di Kabupaten Luwu Utara (Studi Kasus

Desa Tarobok Kecamatan Baebunta)

Makassar,.... .............. 2019

Yth. Bapak/Ibu Responden
di

Tempat

Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : | Nisa
NIM'  : 105710227115

Adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Ekonomi
Pembangunan semester akhir yang sedang menyusun tugas akhir berupa
penulisan skripsi. Adapun judul dari penelitian yang diangkat adalah “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Coklat di Kabupaten Luwu
Utara (Studi Kasus Desa Tarobok Kecamatan Baebunta)”. Untuk dapat
menyelesaikan tugas penelitian tersebut, sangat diperlukan bantuan dari pihak-
pihak terkait terutama Petani Coklat di Desa Tarobok, Peneliti sangat berharap
agar kiranya dibantu dalam proses pengambilan data yang diperoleh dengan
jalan menjawab pertanyaan maupun pernyataan dalam kuesioner ini.

Atas kesediaan waktu dalam menjawab kuesioner ini, peneliti sampaikan

terima kasih.



Di bawah ini adalah daftar pertanyaan mengenai identitas responden
yang ditujukan untuk mengetahui Modal Kerja, Tenaga Kerja, Biaya Pupuk, dan
Pendapatan Petani Coklat. Mohon dijawab pada tempat yang telah disediakan

dan pilihlah jawaban pada pertanyaan sesuai dengan kondisi anda yang

sebenarnya.

1. Nama

2. Jenis Kelamin : [} Laki-laki. [] Perempuan
3. Umur

4. Lama Bercocok Tanam

Modal kerja dalam penelitian ini adalah biaya yang dikeluarkan petani
dalam proses produksi dalam mengelola perkebunan cokliat. Modal dalam
penelitian ini dalam satuan rupiah (X1).

5. Berapa modal yang Bapak/ Ibu keluarkan dalam proses produksi coklat ?

Upah Tenaga Kerja Rl L0
Pembelian Bibit R i
Jumlah [ .o

Tenaga kerja dalam penelitian ini adalah banyaknya tenaga kerja yang |
digunakan dalam mengelolah perkebunan coklat. Jumlah tenaga kerja
dalam penelitian ini diukur dengan rata-rata satuan orang (X2).

6. Berapa jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan : ................... orang



Distribusi pupuk dalam penelitian ini adalah banyaknya biaya pupuk yang
dikeluarkan dalam mengelolah pekebunan coklat. Distribusi Pupuk dalam
penelitian ini diukur dengan rata-rata satuan rupiah (X3).

7. Berapa biaya pupuk yang dikeluarkan dalam mengelolah perkebunan coklat?

8. Dimana di peroleh pupuk? ...............

Pendapatan petani coklat adalah pendapatan bersih yang diperoleh dalam
mengelolah perkebunan coklat.

9. Berapa pendapatan yang diperoleh Bapak/lou dalam proses proses produksi

dalam satu tahun ?

**Terima Kasih**



No

© 00O NO UGB~ WN -

DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN

Nama Responden

Hamzah
Sakaria
Ambo Bake
Rudi
Langka

H. Lubis
Jinodding
H. Lambang
Mustakim
H. Pire

Dg. Sitonra
Ambo Asse
Marjono

H. Muh Idris
Dg. Ngemba
Rabali

Upi

H. Wahid
H. Ambo Padang
Syarifuddin
Muh. Rajab
M. Imran
Jaynuddin
Dg. Bani
Dg. Beddu
Burhan
Jumaing
Abdullah
Messu
Samsuddin
Patahuddin
Dg. Juma

LAMPIRAN 2

Jenis
Kelamin

Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki=laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki

Umur

30
35
60
31
59
58
50
60
58
50
59
allf
48
60
58
48
40
60
52
38
39
51
38
45
58
39
40
55
59
59
51
53

Lama Bercocok
Tanam

20
21
23
20
23
23
22
23
23
22
23
23
22
23
23
22
21
23
22
20
20
22
20
22
23
20
20
23
22
22
22
22



33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

Musakkir
Abd. Azis
Bahar
Ismail
lwan
Fajar

H. Jabbar
Hendra
M. Rusdi
Abd. Kadir
Hamma
Sampara
Muhkhtar
Saiding
Edi

Enre
Kahar
Riswanto

Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki

60
58
51
60
60
48
46
43
60
59
60
59
57
58
49
45
60
95

23
23
23
23
23
22
22
22
23
23
23
23
22
22
22
22
23
22



LAMPIRAN 3

HASIL OLAH DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN

Frequencies

Jenis Kelamin

Frequency Percent | Valid Percent. | Cumulative Percent
Valid  Laki-laki 50 100.0 100.0 100.0
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ©  21-30 Tahun 1 2.0 2.0 2.0
31-40 Tahun 8 16:0 16.0 18.0
41-50 Tahun 10 20.0 20.0 38.0
51-60 Tahun 31 62.0 62.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Lama Bercocok Tanam
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  20-21 Tahun 9 18.0 18.0 18.0
22-23 Tahun 41 82.0 82.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




LAMPIRAN 4

DATA HASIL PENELITIAN

No Modal Kerja Tenaga Distribusi Pendapatan
Responden (X1) Kerja (X2) Pupuk (Xs) (Y)
1 Rp.5.500.000 2 Rp.1.000.000 | Rp.25.000.000
2 Rp.8.000.0000 4 Rp.3.500.000 | Rp.55.000.000
3 Rp.15.500.000 8 Rp.5.500.000 | Rp.85.000.000
4 Rp.7.000.000 3 Rp.3.500.000 | Rp.40.000.000
5 Rp.8.000.000 5 Rp.3:500.000 | Rp.50.000.000
6 Rp.15.500.000 10 Rp.5.500.000 | Rp.85.000.000
7 Rp.8.000.000 4 Rp.2.000.000_ | Rp.50.000.000
8 Rp.15.000.000 ) Rp.4.000.000 | Rp.80.000.000
9 Rp.5.500.000 3 Rp.1.000.000 | Rp.30.000.000
10 Rp.5.500.000 2 Rp.1.000.000 | Rp.25.000.000
11 Rp.15.000.000 9 Rp.3.600.000 | Rp.55.000.000
12 Rp.8.000.0000 6 Rp.3.500.000 | Rp.50.000.000
13 Rp.7.000.000 4 Rp.3.500.000 | Rp.30.000.000
14 Rp.10.000.000 5 Rp.2.000.000 | Rp.55.000.000
15 Rp.8.000.0000 4 Rp.3.500.000 | Rp.55.000.000
16 Rp.10.000.000 0 Rp.3.500.000 | Rp.60.000.000
17 Rp.7.000.000 4 Rp.3.500.000 | Rp.50.000.000
18 Rp.5.500.000 5 RP.2.000.000 | Rp.25.000.000
19 Rp.8.500.000 7 Rp.3.500.000 | Rp.80.000.000
20 Rp.8.000.000 4 Rp.3.500.000 | Rp.50.000.000
21 Rp.7.000.000 3 Rp.3.500.000 | Rp.50.000.000
22 Rp.7.000.000 3 Rp.3.500.000 | Rp.50.000.000
23 Rp. 6.000.000 3 RP.2.000.000 | Rp.40.000.000
24 Rp.7.000.000 5 Rp.3.500.000 | Rp.50.000.000
25 Rp.10.000.000 4 Rp.3.500.000 | Rp.60.000.000
26 Rp. 6.000.000 6 Rp.3.500.000 | Rp.35.000.000
27 Rp.5.500.000 5 Rp.1.000.000 | Rp.30.000.000
28 Rp.15.500.000 9 Rp.3.500.000 | Rp.80.000.000
29 Rp.8.000.0000 5 Rp.3.500.000 | Rp.55.000.000
30 Rp.15.500.000 10 Rp.5.500.000 | Rp.83.000.000
31 Rp.15.000.000 8 Rp.3.500.000 | Rp.55.000.000
32 Rp.5.500.000 5 Rp.1.000.000 | Rp.25.000.000
33 Rp.8.000.000 4 Rp.3.600.000 | Rp.70.000.000
34 Rp.15.000.000 13 Rp.3.600.000 | Rp.70.000.000
35 Rp.8.000.0000 4 Rp.3.500.000 | Rp.55.000.000
36 Rp.15.500.000 11 Rp.5.500.000 | Rp.85.000.000
37 Rp.7.000.000 3 Rp.3.500.000 | Rp.40.000.000




38 Rp.15.000.000 11 Rp.2.000.000 | Rp.80.000.000
39 Rp.15.500.000 7 Rp.3.500.000 | Rp.80.000.000
40 Rp.8.000.000 5 Rp.3.500.000 | Rp.55.000.000
41 Rp.7.000.000 5 Rp.3.500.000 | Rp.50.000.000
42 Rp.5.500.000 2 Rp.2.000.000 | Rp.25.000.000
43 Rp.15.000.000 9 Rp.3.500.000 | Rp.80.000.000
44 Rp.8.000.0000 4 Rp.3.500.000 | Rp.40.000.000
45 Rp.15.500.000 8 Rp.4.000.000 | Rp.80.000.000
46 Rp.15.500.000 10 Rp.3.600.000 | Rp.70.000.000
47 Rp.5.500.000 3 Rp.3.500.000 | Rp.25.000.000
48 Rp.5.500.000 2 Rp.1.000.000 | Rp.30.000.000
49 Rp.7.000.000 4 Rp.3.500.000 | Rp.40.000.000
50 Rp.15.500.000 15 Rp.3.500.000 | Rp.80.000.000
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Modal kerja
(X1)
6.74
6.90
7.18
6.85
6.90
7.19
6.90
7.18
6.74
6.74
7.18
6.90
6.85
7.00
6.90
7.00
6.85
6.74
6.93
6.90
6.85
6.85
6.78
6.85
7.00
6.78
6.74
7.19
6.90
7.19
7.18
6.74

LAMPIRAN 5

HASIL OLAH DATA PENELITIAN

Tenga Kerja
(X2)
0.30
0.60
0.90
0.48
0.70
1.00
0.60
0.70
0.48
0.30
8:95
0.78
0.60
0.70
0.60
0.78
0.60
0.70
0.85
0.60
0.70
0.48
0.48
0.70
0.30
0.78
0.70
0.95
0.70
1.00
0.90
0.70

Distribusi Pupuk
(X3)
6.00
6.54
6.74
6.54
6.54
6.74
6.30
6.60
6.00
6.00
6.56
6.54
6.54
6.30
6.54
6.54
6.54
6.30
6.54
6.54
6.54
6.54
6.30
6.54
6.54
6.54
6.00
6.54
6.54
6.74
6.54
6.00

Pendapatan (Y)

7.40
7.74
7.93
7.60
7.70
7.93
7.70
7.90
7.48
7.40
7.74
7.70
7.48
7.74
7.74
7.78
7.70
7.40
7.90
7.40
7.70
7.70
7.60
7.70
7.78
7.54
7.48
7.90
7.74
7.92
7.74
7.40






HASIL OLAH DATA DESKRIPSI VARIABEL PENELITIAN

Frequencies

LAMPIRAN 6

Statistics
Tenaga Kerja Biaya Pupuk Pendapatan
Modal Kerja (X1) (X2) (X3) Coklat (Y)
Valid 50 50 50 50
Frequency Table
Modal Kerja (X1)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rp.5.000.000-Rp.8.000.000 31 62.0 62.0 62.0
Rp:8.500.000-Rp.15.000.000 10 20.0 20.0 82.0
>Rp.15.000.000 9 18.0 18.0
Total 50 100.0 100.0
Tenaga Kerja (X2)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2-5 Orang 32 64.0 64.0 64.0
6-10 Orang 14 28.0 28.0 92.0
11-15 Orang 4 8.0 8.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Biaya Pupuk (X3)




Cumulative

Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Rp.1000.000 - Rp.3.500.000 41 82.0 82.0 82.0
Rp.3.600.000 - Rp.5.500.000 9 18.0 18.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Pendapatan Coklat (Y)
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Rp.25.000.000-Rp.50.000.000 25 50.0 50.0 50.0
Rp.55.000.000-Rp.80.000.000 21 42.0 42.0 92.0
> Rp.81.000.000 4 8.0 8.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




HASIL OLAH DATA DESKRIPSI VARIABEL PENELITIAN

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN

/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X1 X2 X3
/SCATTERPLOT= (*ZRESID , *ZPRED)

/RESIDUALS HIST (ZRESID)

LAMPIRAN 7

POUT (.10)

NORM (ZRESID) .

Regression
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Distribusi Pupuk,
Modal Kerja, \|Enter

Tenaga Kerja?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Pendapatan

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8072 .652 .629 10722

a. Predictors: (Constant), Distribusi Pupuk, Modal Kerja, Tenaga Kerja

b. Dependent Variable: Pendapatan




ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .990 3 .330 28.698 .0002

Residual 529 46 .011

Total 1.519 49
a. Predictors: (Constant), Distribusi Pupuk, Modal Kerja, Tenaga Kerja
b. Dependent Variable: Pendapatan

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.091 AA2 5.745 .000}

Modal Kerja A72 .090 195 1.915 .062

Tenaga Kerja .308 .090 379 3.430 .001

Distribusi Pupuk :339 .095 .395 3.567 .001
a. Dependent Variable: Pendapatan

Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 7.3767 7.9332 7.6960 14212 50
Residual -.27991 17545 .00000 10389 50
Std. Predicted Value -2.247 1.669 .000 1.000 50
Std. Residual -2.611 1.636 .000 .969 50

a. Dependent Variable: Pendapatan



Charts

Histogram

Dependent Variable: Pendapatan
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Scatterplot

Dependent Variable: Pendapatan

Regression Standardized Residual
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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No Modal kerja (X1) Tenga Kerja (X2)  Distribusi Pupuk (X3) Pendapatan (Y)

1 5.500.000 2 1.000.000 25.000.000
2 8.000.000 4 3.500.000 55.000.000
3 15.000.000 8 5.500.000 85.000.000
4 7.000.000 3 3.500.000 40.000.000
5 8.000.000 5 3.500.000 50.000.000
6 15.500.000 10 5.500.000 85.000.000
7 8.000.000 4 2.000.000 50.000.000
8 15.000.000 5 4.000.000 80.000.000
9 5.500.000 3 1.000.000 30.000.000
10 5.500.000 2 1.000.000 25.000.000
11 15.000.000 9 3.600.000 55.000.000
12 8.000.000 6 3.500.000 50.000.000
13 7.000.000 4 3.500.000 30.000.000
14 10.000.000 5 2.000.000 55.000.000
15 8.000.000 4 3.500.000 55.000.000
16 10.000.000 6 3.500.000 60.000.000
17 7.000.000 4 3.500.000 50.000.000
18 5.500.000 5 2.000.000 25.000.000
19 8.500.000 7 3.500.000 80.000.000
20 8.000.000 4 3.500.000 50.000.000
21 7.000.000 5 3.500.000 50.000.000
22 7.000.000 3 3.500.000 50.000.000
23 6.000.000 3 2.000.000 40.000.000
24 7.000.000 5 3.500.000 50.000.000
25 10.000.000 4 3.500.000 60.000.000
26 6.000.000 6 3.500.000 35.000.000
27 5.500.000 & 1.000.000 30.000.000
28 15.500.000 9 3.500.000 80.000.000
29 8.000.000 5 3.500.000 55.000.000
30 15.500.000 10 5.500.000 83.000.000
31 15.000.000 8 3.500.000 55.000.000
32 5.500.000 5 1.000.000 25.000.000
33 8.000.000 4 3.500.000 70.000.000
34 15.000.000 13 3.600.000 70.000.000
35 8.000.000 4 3.500.000 55.000.000
36 15.500.000 11 5.500.000 85.000.000
37 7.000.000 3 2.000.000 40.000.000
38 15.000.000 11 5.500.000 80.000.000
39 15.500.000 7 3.500.000 80.000.000
40 8.000.000 5 3.500.000 55.000.000
41 7.000.000 5 3.500.000 50.000.000
42 5.5000.000 2 2.000.000 25.000.000
43 15.000.000 9 3.500.000 80.000.000
44 8.000.000 4 4.000.000 40.000.000
45 15.500.000 8 3.600.000 80.000.000
46 15.500.000 10 3.500.000 70.000.000
47 5.500.000 3 3.500.000 25.000.000
48 5.500.000 2 1.000.000 30.000.000
49 7.000.000 4 3.500.000 40.000.000



50 15.000.000 15 3.500.000 80.000.000
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